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ABSTRAK 

Kata mawaddah dan derivasinya cukup banyak disebutkan dalam al-

Qur’an. Hal itu menandakan bahwa kata tersebut cukup penting dan 

dipertimbangkan dalam kosakata al-Qur’an. Di samping itu, pembaca yang tidak 

berhati-hati dalam memaknai kata ���� - ����� - � ����  menganggap bahwa ketiga kata 

tersebut (dalam dua bentuk, ma�dar dan fi�il) bermakna sama, yaitu kasih sayang 

dalam aspek rumah tangga atau hubungan antara laki-laki dan perempuan. Jika itu 

terjadi, maka terdapat kekeliruan yang cukup besar karena antara kedua bentukan 

kata tersebut memiliki makna yang berbeda. Hal itulah yang melatarbelakangi 

penulis untuk mengangkat tema tentang Makna Kata Mawaddah dan Derivasinya 

dalam Tafsir J�mi� Al-Bay�n �an Ta’w�l �y Al-Qur’�n Karya Ibn Jar�r al-�abar�. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif-analitis. Semua 

data yang diperoleh, disajikan kemudian dianalisis untuk dapat menjawab 

beberapa permasalahan yang diangkat. 

Persoalan yang ingin diungkap dalam tulisan ini di antaranya adalah 

Bagaimanakah para pakar bahasa Arab dan juga Al- 	abar
 ketika memaknai 

kedua bentukan kata tersebut? Apakah mereka menyamakannya? Kemudian, 

makna kasih sayang yang terkandung dalam kata � ����  (bentuk ma�dar) itu bersifat 

umum atau hanya terbatas pada aspek pernikahan (rumah tangga) saja? Jika 

makna itu bersifat umum, maka hal itu menyangkut aspek apa saja?. Lalu, adakah 

ayat yang membahas tentang kasih sayang antara umat mukmin dengan bekas 

musuhnya? Jika ada, mungkinkah perasaan sayang itu terjadi? Bila mungkin, 

kapan? Selanjutnya, adakah sesuatu yang unik dalam ayat-ayat yang mengandung 

kata ���� - �����  (bentuk fi�il) yang membuat penelitian ini layak untuk dilakukan? Jika 

memang ada, apa sajakah keunikan itu? 

Hasil penelitian ini di antaranya: Pertama, para pakar bahasa Arab dan 

juga Al- 	abar
 membedakan kedua bentukan kata tersebut, di mana kata ����- �����  

(bentuk fi�il) bermakna harapan/ keinginan. Sedangkan kata � ���� (dalam bentuk 

ma�dar) bermakna kasih sayang. Kedua, ternyata makna kasih sayang yang 

terkandung dalam kata � ����  tidak hanya terbatas pada aspek pernikahan saja, 

namun juga aspek persahabatan, hubungan antar sesama umat beragama, dan juga 

aspek sosial. Ketiga, di antara ayat-ayat yang mengandung kata � ���� (dalam 

bentuk ma�dar), ternyata ada satu ayat (QS. Al-Mumtahanah: 7) yang membahas 

tentang hubungan kasih sayang antara umat mukmin dengan bekas musuhnya. 

Kasih sayang antara keduanya ini mungkin terjadi jika pihak yang dulunya 

merupakan musuh mukmin, bertaubat dan masuk Islam. Keempat, Pada tujuh 

belas ayat yang mengandung kata ���� - �����  (bentuk fi�il) ditemukan beberapa 

keunikan, di antaranya adalah ayat-ayat yang di dalamnya terdapat kata ��� �� (dalam 

bentuk fi�il m���) semuanya menceritakan tentang harapan negatif musuh-musuh 

Islam terhadap umat mukmin. Kemudian pada akhir tiga ayat yang mengandung 

derivasi kata mawaddah dalam bentuk  fi�il m��� untuk orang ketiga tunggal, baik 

 �� �� �� maupun ��� �� ��, baik secara tersurat maupun tersirat, memiliki makna bahwa 

Allah tidak tinggal diam dengan sikap orang-orang kafir terhadap umat mukmin. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini bersumber dari 

pedoman Arab-Latin yang diangkat dari Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 

dan Nomor 0543 b/U/1987. Pedoman-pedoman tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam tulisan transliterasi Latin sebagian dilambangkan dengan 

huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Lambang-lambang tersebut adalah sebagai berikut: 

 

Huruf 

Arab 

 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Nama 

� Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

� ba’ b be 

� ta’ t te 

� sa’ � es (dengan titik di atas) 

� Jim j je 

� ha’ �� ha (dengan titik di bawah) 

	 kha’ kh ka dan ha 


 Dal d de 

� Zal � zet (dengan titik di atas) 

 ra’ r er 

� Zai Z zet 

� Sin s es 

� Syin ��� es dan ye 

� Shad �� es (dengan titik di bawah) 

� Dad �� de (dengan titik di bawah) 
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� ta’ �� te (dengan titik di bawah) 

� za’ �� zet (dengan titik di bawah) 

� ‘ain �� koma terbalik (di atas) 

� Ghain g ge 

� fa’ f ef 

� Qaf q qi 

� Kaf k ka 

� Lam l el 

� Mim m em 

  Nun n en 

! Wau w we 

" ha’ h ha 

# hamzah ’ apostrof 

$ ya’ y ya 

 

2. Vokal 

a. Vokal tunggal : 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

 %& Fathah A A 

 '& Kasrah I I 

 (& Dammah U U 

 

b. Vokal Rangkap : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

)%$ Fathah dan ya Ai a-i 

)%! Fathah dan Wau Au a-u 
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Contoh : 

*+,  ----  �����    )�-.  -----  	�
�� 

c. Vokal Panjang (maddah) 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

)%� Fathah dan alif A A dengan garis di atas 

)%$ Fathah dan ya A A dengan garis di atas 

)'$ Kasrah dan ya I I dengan garis di atas 

)(! Dammah dan wau u U dengan garis di atas 

 

Contoh : 

))�/0  ---- ����        )1+0  ---- ���� 

23  ---- ���         �-45  ---- �����
�

 

�������� Ta’ ���������������	�	�	�	����

a. Transliterasi Ta’ ������	����hidup adalah "t". 

b. Transliterasi Ta’ ������	 mati adalah "h". 

c. Jika Ta’ ������	 diikuti kata yang menggunakan kata sandang  "�� "  (al), 

dan bacaannya terpisah, maka Ta’ ������	���� tersebut ditransliterasikan 

dengan "h". 

Contoh : 

�/6�7�)89!  ------- �
���
�������, atau �
��	��������� 

8:;�   ------------     ������
  atau �����	  
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4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliterasi ������	 atau ������� dilambangkan dengan huruf yang sama, 

baik ketika berada di awal atau di akhir kata . 

Contoh : 

�<= ------ ������� 

>?@� ------- �����
�

 

5. Kata Sandang "��" 

Kata sandang "�� "  ditransliterasikan dengan "al" diikuti dengan tanda 

penghubung "-", baik ketika bertemu dengan huruf qamariyyah maupun huruf 

syamsiyyah. 

Contoh : 

A;4@�  -------- al-qalamu 

BCD@� ------ al-syamsu 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi 

huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti 

ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan 

huruf  kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat. 

Contoh : 

�-E7�)FC:3/3!  -----Wa m� Mu�ammadun ill� ras�l 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Untuk bisa berkomunikasi seluruh manusia menggunakan bahasa sehingga 

bahasa sering disebut sebagai alat komunikasi. Dalam melakukan aktifitas 

tersebut (komunikasi), setiap individu dari mereka terlibat dalam komunikasi 

linguistik di mana pada saat tertentu ia berperan sebagai pembicara dan pada 

waktu lainnya berperan sebagai pendengar. Henry Guntur Tarigan mengatakan 

bahwa kualitas berbahasa seseorang tergantung pada kuantitas dan kualitas  

kosakata yang dimilikinya. Semakin kaya kosakata yang ia miliki, semakin besar 

pula kemungkinannya untuk terampil berbahasa.
1
 Menyinggung soal kosakata, 

Kamil dan Hiebert (dalam media masa) menyebutkan maknanya secara garis 

besar, sebagai berikut: “Broadly defined, vocabulary is knowledge of words and 

word meanings.” Yang artinya bahwa secara garis besar kosakata didefinisikan 

sebagai pengetahuan tentang kata-kata dan makna-makna kata. Lebih lanjut 

mereka mengatakan: 

However, vocabulary is more complex than this definition suggests. First, 

words come in two forms: oral and print. Oral vocabulary includes those 

words that we recognize and use in listening and speaking. Print 

vocabulary includes those words that we recognize and use in reading and 

writing. Second, word knowledge also comes in two forms, receptive and 

productive. Receptive vocabulary includes words that we recognize when 

������������������������������������������������������������
1 Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Kosakata (Bandung: Penerbit Angkasa, 1985), hlm. 

2 dan 8.�
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we hear or see them. Productive vocabulary includes words that we use 

when we speak or write. Receptive vocabulary is typically larger than 

productive vocabulary, and may include many words to which we assign 

some meanings, even if we don’t know their full definitions and 

connotations- or ever use them ourselves as we speak and write.  

(Bagaimana pun, kosakata itu lebih kompleks dari kesan definisi ini. 

Pertama, kata-kata terbagi menjadi dua bentuk: lisan dan cetakan. Yang 

termasuk dalam kosakata lisan adalah kata-kata yang kita kenal dan kita 

gunakan ketika mendengar dan berbicara. Sedangkan yang termasuk 

dalam kosakata (dalam bentuk) cetakan adalah kata-kata yang kita kenal 

dan digunakan ketika membaca serta menulis.   Kedua, pengetahuan kata 

juga dibagi dalam dua bentuk, reseptif dan produktif. Yang termasuk 

dalam kosakata reseptif adalah kata-kata yang kita kenal ketika mendengar 

atau melihatnya. Sedangkan yang termasuk dalam kosakata produktif 

adalah kata-kata yang kita gunakan ketika kita berbicara atau menulis. 

Kosakata reseptif secara khusus lebih luas dibanding kosakata produktif, 

karena bisa jadi di dalamnya terdapat beberapa kata yang kita tentukan  

makna-maknanya, sekalipun kita tidak tahu definisi dan konotasi 

lengkapnya- atau kita sendiri pernah menggunakannya ketika kita 

berbicara dan menulis.)
2
 

Sedangkan ketika memaknai kosakata, Harimurti Kridalaksana 

menyamakannya dengan leksikon yang memiliki makna: 

- Komponen bahasa yang memuat semua informasi tentang makna dan 

pemakaian kata dalam bahasa. 

- Kekayaan yang dimiliki oleh seorang pembicara, penulis atau suatu 

bahasa. 

- Daftar kata yang disusun seperti kamus, tetapi dengan penjelasan yang 

singkat dan praktis. 

Lebih lanjut ia mengelompokkan leksikon ini menjadi dua, yaitu leksikon aktif 

dan leksikon pasif. Leksikon aktif adalah kekayaan kata yang biasa digunakan 

oleh seseorang. Sedangkan leksikon pasif adalah kekayaan kata yang dipahami 

������������������������������������������������������������
2 Elfrida H. Hiebert, “What Is Vocabulary?” dalam Fran Lehr (dkk.), A Focus on 

Vocabulary diakses dari http://www. Prel.org/products/re_/ES0419.htm tanggal 1 Oktober 2011.�
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seseorang tetapi tidak pernah atau jarang digunakan.
3
 Pembagian kedua leksikon 

ini hampir mirip dengan pembagian kosakatanya Kamil dan Hiebert yang 

membagi kosakata menjadi reseptif dan produktif. 

Dari penjelasan mengenai definisi kosakata di atas, dapat dipahami bahwa 

kosakata adalah perbendaharaan kata yang dimiliki oleh seseorang, baik orang 

tersebut mengetahui maknanya dan menggunakannya atau hanya pernah 

mendengarnya saja dan jarang menggunakannya. 

Sedangkan pengertian kosakata versi Toshihiko Izutsu bukanlah semata-

mata jumlah total kata-kata, bukan pula semata-mata kumpulan acak sejumlah 

besar kata-kata yang dikumpulkan tanpa aturan dan prinsip, yang masing-masing 

tetap berdiri sendiri tanpa hubungan esensial dengan kata-kata lainnya.
4
 Namun 

lebih merupakan kumpulan sejumlah besar kata-kata yang berhubungan satu sama 

lain. Dari pengertian tersebut, tampak bahwa kosakata menurut Izutsu adalah 

kumpulan kata yang tiap katanya memiliki hubungan dengan kata lainnya. 

Pengertian kosakata yang dikemukakan oleh Izutsu ini lebih merupakan 

pengertian dalam bidang semantik al-Qur’an yang fokus kajiannya adalah 

kosakata yang terdapat dalam al-Qur’an. 

Dari beberapa keterangan mengenai definisi kosakata yang telah 

disebutkan di atas, penulis beranggapan bahwa kosakata dapat didefinisikan 

sebagai perbendaharaan kata yang dimiliki oleh seseorang atau suatu bahasa di 

������������������������������������������������������������
3 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, Edisi III, Cet. I (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 1993), hlm. 122 dan 127.�
4 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap Al-

Qur’an, Cet. II (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), hlm. 19-20.�
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mana antara kata yang satu dengan yang lainnya memiliki hubungan. Pengertian 

ini juga dapat diterapkan untuk kosakata al-Qur’an. Dikatakan demikian karena 

antara kata yang satu dengan kata yang lain dalam al-Qur’an saling berhubungan. 

Seperti salah satu kosakata dalam al-Qur’an yang akan dikupas pada tulisan ini, 

yaitu ��� �� �� �� dan derivasinya. Dalam mengkaji kata tersebut penulis merujuk kepada 

terjemahan kitab J�mi� Al-Bay�n �an Ta’w�l �yi Al-Qur’�n karya Imam Al-	abar
 

yang diberi judul Tafsir Ath-Thabari. 

Pemilihan kata tersebut sebagai kajian dalam tulisan ini karena kata itu 

cukup banyak disebut dalam al-Qur’an, yaitu sebanyak 29 kali dalam 28 ayat al-

Qur’an dengan berbagai macam bentuknya. Di samping itu, pembaca yang tidak 

berhati-hati ketika memaknai kata ��� �� - ��� ��� - ��� �� ��  dalam al-Qur’an menganggap 

bahwa ketiga kata tersebut (dalam dua bentuk, ma�dar dan fi�il) maknanya sama, 

yaitu kasih sayang. Jika itu terjadi, maka ada kekeliruan yang cukup besar karena 

antara kedua bentukan kata tersebut maknanya berbeda. Kata ����- ����  (bentuk fi�il ) 

dalam al-Qur’an digunakan dengan sangat berbeda dan hati-hati. Dikatakan 

demikian karena hampir semua kata tersebut dalam al-Qur’an digunakan oleh 

orang-orang kafir dan bermakna negatif. Sedangkan kata � ����  (dalam bentuk 

ma�dar) hampir semuanya digunakan oleh orang-orang yang diridhai Allah. Hal 

itu menunjukkan bahwa al-Qur’an sangat disiplin dalam menggunakan suatu kata 

dan juga pemaknaannya. 

Sedangkan alasan digunakannya kitab tafsir karya Al-	abar
 adalah karena 

citra diri penulisnya yang patut diacungi jempol. Beliau hafal al-Qur’an pada usia 

yang masih sangat muda (tujuh tahun) sehingga pada usianya yang ke delapan 



5 
�

beliau mendapatkan kepercayaan untuk menjadi imam shalat. Beliau juga 

memiliki integritas yang tinggi dalam menuntut ilmu dan beribadah. Hal itu 

ditunjukkan dengan ri�lah (perjalanan) ilmiah yang dilakukannya ke berbagai 

negara untuk menambah wawasan pengetahuannya dalam berbagai bidang ilmu.  

Di samping karena citra diri penulisnya, dipilihnya kitab ini sebagai bahan 

kajian adalah karena ia merupakan sebuah tafsir bernilai tinggi yang sangat 

diperlukan oleh setiap orang yang mempelajari tafsir. Al-Suy��
 menjelaskan 

bahwa kitab tafsir Al-	abar
 adalah tafsir paling besar dan luas. Di dalamnya 

beliau mengemukakan berbagai pendapat dan mempertimbangkan mana yang 

paling kuat, serta membahas i�r�b dan istinb��.5 Karena itulah ia melebihi tafsir-

tafsir karya para pendahulu.
6
 Di samping itu  juga karena kelengkapan informasi 

dan kompleksitas materi kajian yang terdapat dalam kitab tersebut.
7
 

Dengan beberapa penjelasan di atas, kajian ini akan membahas secara 

lebih dalam mengenai kata mawaddah dan derivasinya dalam al-Qur’an yang 

terdapat dalam kitab tafsir terjemahan Tafsir Ath-Thabari karya Al-	abar
. 

 

 

������������������������������������������������������������
5 I�r�b: Salah satu istilah dalam kaidah tata bahasa Arab untuk menentukan kedudukan 

suatu kata dalam kalimat. 

Istinb��: Secara bahasa berarti kesimpulan. Kata ini merupakan salah satu istilah dalam 

kajian fiqh yang berhubungan dengan pengambilan keputusan mengenai hukum suatu perkara.�
6 Mann�� Khal
l Al-Qa���n, Studi Ilmu-ilmu Qur’an, Cet. X (Bogor: Pustaka Litera Antar 

Nusa, 2007), hlm. 502.�
7 Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh Ignaz Goldziher. Muhammad Yusuf, 

“J�mi� Al-Bay�n fi Tafs
r Al-Qur’�n Karya Ibn Jar
r Al-	abar
” dalam Muhammad Yusuf (dkk.), 

Studi Kitab Tafsir, Cet. I (Yogyakarta: Teras, 2004), hlm. 41.�
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B. RUMUSAN MASALAH 

Pembahasan dalam tulisan ini merupakan jawaban dari kegelisahan yang 

dialami oleh penulis ketika mencoba mengkaji tentang makna kata mawaddah dan 

derivasinya yang terdapat dalam al-Qur’an. Kegelisahan awal muncul dalam 

sebuah pertanyaan “Bagaimanakah pandangan umum para pakar bahasa Arab 

mengenai makna kata mawaddah dan derivasinya?”.  

Sedangkan kegelisahan selanjutnya muncul berkenaan dengan 

bagaimanakah sosok Al-	abar
 memaknai kata mawaddah dengan berbagai 

bentukannya dalam al-Qur’an. Hal tersebut terangkum dalam beberapa pertanyaan 

seperti: Samakah antara makna kata � ���� (bentuk ma�dar) dengan ���� - ����  (bentuk 

fi�il)? Jika berbeda, maka apakah makna dari masing-masing bentukan kata 

tersebut?. Kemudian, makna kasih sayang yang terkandung dalam kata � ����  

(bentuk ma�dar) itu bersifat umum atau hanya terbatas pada aspek pernikahan 

(rumah tangga) saja sebagaimana yang dipahami selama ini? Jika makna itu 

bersifat umum, maka hal itu menyangkut aspek apa saja?. Lalu, adakah ayat yang 

membahas tentang kasih sayang antara umat mukmin dengan bekas musuhnya? 

Jika ada, mungkinkah perasaan sayang itu terjadi? Bila mungkin, kapankah hal itu 

terjadi?. Pertanyaan-pertanyaan yang muncul dalam pikiran penulis tidak berhenti 

sampai di situ saja. 

 Masih ada beberapa pertanyaan yang cukup membuat penulis penasaran, 

di antaranya adalah dalam ayat-ayat yang mengandung kata ���� - ����  (bentuk fi�il), 

konteksnya menceritakan tentang apa dan siapa? Adakah sesuatu yang unik dalam 
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ayat-ayat yang mengandung kata tersebut yang membuat penelitian ini layak 

untuk dilakukan? Jika memang ada, apa sajakah keunikan itu? 

 

C. TUJUAN DAN KEGUNAAN 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk meluruskan pemahaman 

tentang kata mawaddah dan derivasinya dalam al-Qur’an, di mana kata tersebut 

baik yang berbentuk ma�dar maupun fi�il dipahami dengan makna yang sama, 

dengan konteks yang sama pula, yaitu konteks pernikahan atau hubungan antara 

pria dan wanita. Diharapkan penelitian ini dapat mengklarifikasi kesalahpahaman 

tersebut dan juga dapat menjadi referensi tentang beberapa hal mengenai makna 

kata mawaddah dan derivasinya dalam al-Qur’an. 

Sedangkan secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk menjawab 

beberapa pertanyaan yang telah disebutkan dalam rumusan masalah. Sebagaimana 

yang telah disebutkan bahwa semua pertanyaan yang terdapat dalam rumusan 

masalah merupakan kegelisahan penulis ketika mengkaji tema ini dan semua 

pertanyaan tersebut merupakan kerangka dasar dalam penelitian ini sehingga 

pembahasan-pembahasan yang disajikan dalam tulisan ini ditujukan untuk dapat 

menjawab berbagai pertanyaan dalam rumusan masalah. 

Kegunaan penelitian ini secara teoretis, memberikan sedikit sumbangsih 

terhadap kajian kebahasaan al-Qur’an terutama yang berkaitan dengan makna kata 

mawaddah dan derivasinya. Sehingga dengan adanya penelitian ini dapat 

mendorong calon-calon peneliti baru untuk mengkaji hal-hal lain yang 

berhubungan dengan makna kata mawaddah dan derivasinya dalam al-Qur’an 
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ataupun Tafsir Ath-Thabari. Adapun kegunaan praksis dari penelitian ini adalah 

untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan dalam menyelesaikan studi strata satu 

di jurusan Tafsir dan Hadist  Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran 

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

D. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian tafsir di mana data yang diperlukan 

adalah data kualitatif (dalam hal ini adalah ayat-ayat al-Qur’an) sehingga jenis 

penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif.
8
 Karena data-data yang 

dibutuhkan bersumber dari al-Qur’an dan kepustakaan lainnya, maka kajian ini 

tergolong dalam penelitian kepustakaan atau yang biasa dikenal dengan library 

research. 

Adapun sumber pustaka primer yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah al-Qur’an dan terjemahan kitab tafsir yang diberi judul Tafsir Ath-Thabari, 

juga kamus-kamus Arab seperti Lis�n al-�Arab dan Al-Mufrad�t F� Gar�b Al-

Qur’�n. Sedangkan sumber sekunder untuk penelitian ini adalah sumber-sumber 

yang tidak membahas secara khusus tentang kata mawaddah dan derivasinya 

dalam al-Qur’an,  juga beberapa sumber yang membahas tentang kaidah 

kebahasaan serta perjalanan hidup Al-	abar
. 

Berbagai data di atas diolah dengan menggunakan metode deskriptif 

analitis. Menurut Prof. Dr. Nana Syaodih Sukmadinata, analisis isi itu ditujukan 

������������������������������������������������������������
8 M. Rusli, “Metode Penulisan” dalam M. Alfatih Suryadilaga (dkk.), Metodologi Ilmu 

Tafsir, Cet. I (Yogyakarta: Teras, 2005), hlm. 153.�
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untuk menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen resmi, dokumen yang 

validitas dan keabsahannya terjamin. Metode ini juga dapat dilakukan terhadap 

buku-buku teks, baik yang bersifat teoritis maupun empiris. Lebih lanjut beliau 

mengatakan bahwa kegiatan analisis ini ditujukan untuk mengetahui makna, 

kedudukan dan hubungan antara berbagai konsep, kebijakan, program, kegiatan, 

peristiwa yang ada atau yang terjadi, untuk selanjutnya mengetahui manfaat, hasil 

atau dampak dari hal tersebut.
9
 

 

E. TINJAUAN PUSTAKA 

Tidak heran jika kitab J�mi� Al-Bay�n �an Ta’w�l �yi Al-Qur’�n sering 

dijadikan sebagai rujukan dan sumber utama dalam suatu kajian keislaman karena 

menurut orientalis Ignaz Godziher, di Eropa pun kitab tersebut pernah menjadi 

Masterpiece.
10

 Hal ini menunjukkan bahwa apa yang terkandung dalam kitab 

tersebut sudah tidak diragukan lagi. Bahkan sampai saat ini pun kitab tersebut 

masih dijadikan sebagai obyek kajian, baik yang secara umum yaitu kajian dari 

segi isi, metode, dan karakteristik penafsiran maupun secara khusus yaitu kajian 

tentang tema-tema tertentu. 

Kajian yang mengupas kitab ini secara umum, di antaranya adalah tulisan 

Muhammad Yusuf dalam Studi Kitab Tafsir yang berjudul “J�mi� Al-Bay�n fi 

Tafs
r Al-Qur’�n Karya Ibn Jar
r Al-	abar
”.
11

 Selain itu ada dalam tulisan 

������������������������������������������������������������
9 Nana Syaodih Sukadinata, Metode Penelitian Pendidikan, Cet. I (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2005), hlm. 81.�
��

 Muhammad Yusuf, “J�mi� Al-Bay�n fi Tafs
r Al-Qur’�n Karya Ibn Jar
r Al-	abar
” 

dalam Muhammad Yusuf (dkk.), Studi Kitab Tafsir, hlm. 41.�
��
�Muhammad Yusuf, “J�mi� Al-Bay�n fi Tafs
r Al-Qur’�n Karya Ibn Jar
r Al-	abar
” 

dalam Muhammad Yusuf (dkk.), Studi Kitab Tafsir, hlm. 19- 42.�
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Mann�� Khal
l al-Qa���n yang berjudul Studi Ilmu-ilmu Qur’an. Pembahasan 

mengenai kitab tersebut terdapat dalam salah satu sub bab yang berjudul J�mi� Al-

Bay�n fi Tafs�r Al-Qur’�n, oleh at-Tabari.
12

 Pada tulisan pertama, dijelaskan 

secara lengkap dari biografi pengarang kitab yang dalam hal ini adalah Al-	abar
 

sampai gambaran umum kitab tafsirnya dan disertai dengan contoh-contoh 

penafsirannya. Sedangkan tulisan kedua hanya memaparkan gambaran umum 

kitabnya serta langkah-langkah Al-	abar
 ketika menafsirkan suatu ayat. Adapun 

secara khusus, mayoritas kajiannya membahas tentang penafsiran Al- 	abar
 

terhadap terma tertentu, seperti kajian mengenai kata khal�fah,
13

 al-kit�b,
14

 

ikhtil�f15
, f�siq,

16
 dan hijrah.

17
 

Sebagaimana tafsir  J�mi� Al-Bay�n �an Ta’w�l �yi Al-Qur’�n, tema 

mengenai kata mawaddah pun sudah banyak dikaji dan hampir semua tulisan 

yang mengangkat tema ini menekankan titik kajiannya pada hal yang 

berhubungan dengan pernikahan sehingga pembahasan mengenai kata mawaddah 

itu sendiri kurang mendalam, seperti buku yang mengangkat tema Membina 

Keluarga Mawaddah Wa Rahmah dalam Bingkai Sunah Nabi dan disusun oleh 

������������������������������������������������������������
��
�Mann�� Khal
l Al-Qa���n, Studi Ilmu-ilmu Qur’an, hlm. 501.�

13 Dedi Hoeruddin, “Penafsiran “Khal�fah” dalam Tafsir J�mi� Al-Bay�n �an Ta’w�l �y 

Al-Qur’an: Telaah atas Penafsiran Ibnu Jar
r Al-	abar
”, Skripsi Fakultas Ushuluddin, Studi 

Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003.�
14 Anizar, “Penafsiran Kata Al-Kitab dan Pewarisnya dalam Surat F��ir (35) Ayat 32 

(Studi Komparatif antara Tafsir al-	abar
, al-R�z
 dan Sayyid Qu�ub)”, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003.�
15 Rusli, “Penafsiran Ikhtil�f Menurut Tafsir Al-Thabari (Studi Kitab J�mi� al-Bay�n �an 

Ta’w�l �y al-Qur’�n)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN 

Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003.�
16 Supendi, “Penafsiran F�siq dalam Tafsir J�mi� Al-Bay�n �an Ta’w�l �y Al-Qur’�n 

Karya Ibnu Jar
r Al-	abar
”, Skripsi Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN 

Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003.�
17 Siti Mabruroh, “Hijrah Menurut Al-	abar
 dalam Kitab Tafs�r J�mi� Al- Bay�n �an 

Ta’w�l �y Al-Qur’�n  ”, Skripsi Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN 

Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003.�
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beberapa dosen UIN Sunan Kalijaga di mana Marhumah dan M. Alfatih 

Suryadilaga bertindak sebagai editor.
18

 Buku ini merupakan hasil penelitian 

singkat atas hadis-hadis keluarga mawaddah wa rahmah. Apa yang dibahas dalam 

buku ini lebih menekankan pada langkah-langkah yang perlu ditempuh untuk 

menciptakan keluarga yang mawaddah wa rahmah seperti keluarga Rasulullah 

SAW. Selain itu, Suprayetno seorang mahasiswa fakultas Syari’ah dan Hukum 

dengan judul Upaya Desa Binaan Keluarga Sakinah (DBKS) dalam Mewujudkan 

Keluarga Sakinah Mawaddah Wa Rahmah di Kelurahan Kricak Kecamatan 

Tegalrejo Yogyakarta.
19

 Ketika membahas tentang kata mawaddah, dia hanya 

merujuk pada Kamus Al-Munawwir: Arab- Indonesia. Selain itu, Sukiyanto yang 

juga merupakan seorang mahasiswa fakultas Syari’ah dan Hukum, mengangkat 

tema Upaya Dewan Pengurus Wilayah (DPW) Partai Keadilan Sejahtera (PKS) 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah, 

Mawaddah Wa Rahmah.
20

 Tidak berbeda jauh dengan karya yang disebutkan 

sebelumnya, dalam tulisannya ini Sukiyanto memberikan ruang untuk membahas 

tentang pengertian sakinah, mawaddah, wa rahmah. Namun pembahasannya 

kurang mendalam karena dia hanya merujuk pada Kamus Arab- Indonesia milik 

Mahmud Yunus dalam membahas tentang kata mawaddah. Selanjutnya adalah 

tulisan milik Husnul Qodim. Karya ini merupakan skripsi mahasiswa fakultas 

������������������������������������������������������������
18 Marhumah, M. Alfatih Suryadilaga (ed.) (dkk.), Membina Keluarga Mawaddah wa 

Rahmah dalam Bingkai Sunah Nabi, Cet. I (Yogyakarta: Pusat Studi Wanita IAIN Sunan Kalijaga, 

2003).�
19 Suprayetno, “Upaya Desa Binaan Keluarga Sakinah (DBKS) dalam Mewujudkan 

Keluarga Sakinah Mawaddah Wa Rahmah di Kelurahan Kricak Kecamatan Tegalrejo 

Yogyakarta”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2010.�
20 Sukiyanto, “Upaya Dewan Pengurus Wilayah (DPW) Partai Keadilan Sejahtera (PKS) 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah, Mawaddah, Wa 

Rahmah”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009.�
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Syari’ah dan Hukum dengan judul Mawaddah wa Rahmah dan Prinsip Hubungan 

Dalam Pernikahan Islam.
21

  

 Sementara Emi Rofida yang juga merupakan mahasiswi fakultas Syari’ah 

dan Hukum mengangkat tema tentang Kajian Shalat Istikharah Dalam 

Mewujudkan Pernikahan Sakinah, Mawaddah wa Rahmah
22

 untuk tugas 

akhirnya. Dalam karyanya tersebut, Emi membahas tentang pentingnya shalat 

istikharah dalam kehidupan rumah tangga, sebagaimana yang dicontohkan oleh 

Rasulullah SAW dan para sahabatnya. Selain itu, juga dibahas tentang hubungan 

shalat istikharah dengan suatu pernikahan. Agar dapat mencapai pernikahan yang 

sakinah, mawaddah, wa rahmah. Lalu berkaitan dengan mawaddah, dalam tulisan 

tersebut hanya sedikit pembahasan tentang kata tersebut karena memang 

pembahasan inti dalam tulisan itu adalah shalat istikharah yang akan berimplikasi 

pada pernikahan yang sakinah, mawaddah, wa rahmah. 

  

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Penelitian ini diawali dengan bab satu yang merupakan pendahuluan dan 

berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

metode penelitian, tinjauan pustaka, dan sistematika pembahasan. Bab satu ini 

merupakan gambaran umum sekaligus sebagai proposal sebelum dilakukannya 

������������������������������������������������������������
21 Husnul Qodim, “Mawaddah wa Rahmah dan Prinsip Hubungan Dalam Pernikahan 

Islam”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2001.�
22 Emi Rofida, “Kajian Shalat Istikharah Dalam Mewujudkan Pernikahan Sakinah 

Mawaddah wa Rahmah”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 

2007.�
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sebuah penelitian. Bab ini juga bisa dikatakan sebagai magnet jika ia dapat 

menarik minat para pembaca untuk membaca tulisan hasil penelitian ini. 

Selanjutnya bab dua. Pada bab ini dipaparkan mengenai makna mawaddah 

dan derivasinya secara umum dengan merujuk pada dua kamus Arab yang cukup 

terkenal. Sebagai perbandingan dan untuk memperjelas maknanya, penulis 

sengaja mengikutsertakan dua kata dalam al-Qur’an yang maknanya cukup sering 

disejajarkan dengan kata mawaddah. Pencantuman kedua kata tersebut juga 

dimaksudkan agar tidak terjadi kekeliruan ketika menggunakannya. 

Bab selanjutnya yaitu bab tiga, di mana dalam bab ini dibagi menjadi dua 

sub bab. Pada sub bab pertama, bab ini berisi tentang biografi serta perjalanan 

hidup Al-	abar
. Selain itu juga dipaparkan mengenai hal-hal yang berkaitan 

dengan kitab tafsirnya seperti karakteristik dan metode penafsiran, juga 

sistematika penafsiran. Pencantuman tentang biografi penulis dan sekilas kitabnya 

ini semacam sebuah perkenalan agar ketika mengkaji tentang penafsirannya 

pembaca tidak terjerumus dalam kebingungan karena banyaknya informasi yang 

terdapat dalam kitab tersebut. Sub bab kedua, pada bab ini mengupas tentang 

analisis Al-	abar
 atas makna kata mawaddah dan derivasinya yang terdapat 

dalam terjemahan kitab tafsirnya. 

Sedangkan bab terakhir, bab empat yang merupakan penutup berisi 

kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan pokok pembahasan dalam kajian 

ini yang juga merupakan jawaban dari kegelisahan penulis yang terangkum dalam 

rumusan masalah pada bab pendahuluan, adapun saran adalah bagian yang 
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memuat beberapa rekomendasi untuk dilakukannya penelitian lanjutan yang 

masih ada hubungannya dengan penelitian ini.  

 

 

�
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada pembahasan sebelumnya telah dipaparkan mengenai makna kata 

mawaddah dan derivasinya baik secara umum dengan merujuk kepada kamus-

kamus Arab maupun secara khusus dengan menelaah pandangan salah satu 

mufassir mengenai kata tersebut yang merujuk kepada kitab tafsir karyanya. 

Secara umum para pakar bahasa Arab tersebut menjelaskan bahwa kata ��� ��- ��� ����  

yang merupakan akar dari kata  	 
���  bermakna harapan (�� ������). Sedangkan kata 

	 
��� itu sendiri (dalam bentuk ma�dar) bermakna cinta/ kasih sayang. Penjelasan 

tersebut menunjukkan fakta bahwa antara makna kata 	 
��� (dalam bentuk ma�dar) 

dengan kata �
�� - �
���  (dalam bentuk fi�il) ternyata berbeda dan tidak semua kata 

mawaddah dan derivasinya dalam al-Qur’an memiliki makna kasih sayang 

sebagaimana yang sering dipikirkan atau bahkan dikemukakan oleh banyak orang. 

Kata yang memiliki makna kasih sayang hanya terdapat pada ayat-ayat yang 

mengandung kata mawaddah dalam bentuk ma�dar dan dalam satu ayat yang 

mengandung kata� �� �� ��� ����  (fi�il mu��ri�, dalam bentuk ketiga).
1
 Ternyata mayoritas 

kata mawaddah yang kaitannya dengan pernikahan hanya ditemukan pada satu 

ayat saja, yaitu dalam QS. Ar-Rum: 21 yang membahas tentang rasa kasih sayang 

yang Allah berikan kepada sepasang suami-istri. Sedangkan ayat lainnya yang 

juga memuat kata mawaddah dalam bentuk ma�dar  masing-masing memiliki 

������������������������������������������������������������
1
 QS. Al-Mujadalah: 22.�
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konteksnya sendiri. Seperti dalam QS. Al-Ankabut: 25. Hubungan kasih sayang 

pada ayat tersebut adalah antara orang kafir dengan berhala di mana hubungan 

antara keduanya benar-benar terjadi, namun hanya di dunia saja, sedangkan di 

akhirat hubungan itu tidak ada lagi. Juga dalam QS. Al-Maidah: 82 yang di 

dalamnya menceritakan tentang hubungan kasih sayang (dalam persahabatan) 

antara umat mukmin dengan orang-orang Nasrani. Hubungan antara keduanya itu 

benar-benar terjadi. Kemudian dalam QS. An-Nisa’: 73 terkandung makna kasih 

sayang yang hubungannya antara umat mukmin dengan orang-orang munafik. 

Hubungan antara keduanya ini tidak benar-benar terjadi, hanya seolah-olah saja 

karena watak dari orang-orang munafik adalah berpura-pura sehingga kasih 

sayangnya juga hanya pura-pura saja. Lalu pada QS. Asy-Syura: 23. Hubungan 

kasih sayang dalam ayat itu adalah antara Nabi dengan orang-orang Quraisy, di 

mana hubungan itu benar-benar terjadi. Sedangkan dalam QS. Al-Mumtahanah: 1 

hubungan kasih sayangnya tidak terjadi karena konteks dalam ayat itu antara 

orang kafir dengan umat mukmin. Berbeda dengan QS. Al-Mumtahanah: 1, dalam 

QS. Al-Mumtahanah: 7 kasih sayangnya ada kemungkinan terjadi dan bahkan 

benar-benar terjadi karena hubungan itu antara umat mukmin dengan bekas 

musuh. Dikatakan bekas karena dulu pernah menjadi  musuh umat mukmin, 

sedangkan sekarang tidak lagi. Jadi bisa dikatakan bahwa jika bekas musuh itu 

telah masuk Islam dan bertaubat, maka Allah dapat menumbuhkan rasa cinta dan 

kasih di antara keduanya. Jika mencermati pemaparan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa hubungan kasih sayang yang terdapat dalam al-Qur’an itu tidak terbatas 

hanya pada aspek pernikahan saja, tetapi juga aspek persahabatan antara sesama 
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umat beragama, aspek kekeluargaan/ persaudaraan, dan juga aspek sosial. Selain 

itu, kemungkinan terjadinya suatu hubungan kasih sayang itu tergantung pada 

kedua belah pihak, dalam arti hubungan itu terjadi antara siapa dengan siapa? Jika 

terjadi antara dua kelompok yang positif, maka hasilnya positif (benar-benar 

terjadi), dan jika hal itu terjadi antara dua pihak yang negatif, maka hasilnya pun 

akan positif, namun ketika hal itu terjadi antara dua pihak yang satu positif sedang 

lainnya negatif, maka hasilnya  akan menjadi negatif (tidak benar-benar terjadi). 

 Masih membahas tentang kata mawaddah dalam bentuknya yang ma�dar. 

Pada dasarnya kata mawaddah dalam bentuk ma�dar memiliki makna positif, 

namun jika kata tersebut ditujukan kepada dan digunakan oleh musuh-musuh 

Islam (kafir, musyrik, munafik, Ahli Kitab) , maka maknanya bisa berubah 

menjadi negatif. Sehingga menurut penulis , sangat tepat ketika Allah melarang 

umat mukmin untuk memberikan mawaddah itu kepada mereka sebagaimana 

yang tercantum dalam QS. Al-Mumtahanah: 1, karena sesuatu yang pada dasarnya 

positif (dalam hal ini adalah mawaddah) dapat berubah menjadi negatif jika 

ditujukan kepada pihak yang salah karena hal itu akan dimanfaatkan oleh mereka. 

 Beralih kepada ayat-ayat yang di dalamnya terdapat kata ��� �� - ��� ����  dalam 

bentuk fi�il. Pada tujuh belas ayat yang mengandung kata tersebut, ditemukan 

beberapa keunikan, di antaranya adalah ayat-ayat yang di dalamnya terdapat kata 

��� �� (dalam bentuk fi�il m���) semuanya menceritakan tentang harapan musuh-

musuh umat mukmin untuk dapat mengkafirkan umat mukmin, juga harapan 

mereka kepada Nabi agar beliau melakukan hal yang tidak disukai Allah, yaitu 

bersikap lunak kepada orang-orang kafir, serta mereka yang merasa senang ketika 
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umat mukmin mendapatkan kesulitan. Dalam hal ini, harapan yang mereka miliki 

merupakan harapan yang sifatnya negatif. 

 Kemudian pada akhir tiga ayat yang mengandung derivasi kata mawaddah 

dalam bentuk  fi�il m��� untuk orang ketiga tunggal, baik  ��� �� �� maupun ��� �� ��, baik 

secara tersurat maupun tersirat, memiliki makna bahwa Allah tidak tinggal diam 

dengan sikap orang-orang kafir terhadap umat mukmin. Dalam hal ini Dia ikut 

campur tangan. Campur tangan di sini bisa dalam berbagai bentuk, seperti dalam 

QS. Al-Baqarah: 109 disebutkan “sampai Allah mendatangkan perintah-Nya.” 

Maksud campur tangan dalam ayat tersebut adalah berupa perintah-Nya kepada 

umat mukmin untuk memerangi orang-orang kafir. Lalu pada QS. An-Nisa’: 102 

tersurat bahwa Allah telah mempersiapkan azab yang menghinakan bagi orang-

orang kafir. Sedangkan pada QS. Ali Imran: 69 tersirat makna bahwa segolongan 

Ahli Kitab merasakan “senjata makan tuan” dikarenakan jatuhnya murka Allah 

kepada mereka yang ingin menyesatkan umat mukmin. Mereka yang tadinya 

berencana ingin menyesatkan umat mukmin, mengalami kegagalan dan justru 

kesesatan itu berbalik kepada mereka. Campur tangan Allah dalam hal ini adalah 

dengan memutar balikkan keadaan. 

 Sedangkan pada ayat-ayat yang mengandung kata ��� ���� (dalam bentuk fi�il 

mu��ri�) yang berjumlah sepuluh ayat, tujuh di antaranya bermakna negatif 

karena menceritakan tentang harapan orang-orang kafir, munafik, juga orang-

orang yang sering melakukan kejahatan yang berhubungan dengan diri mereka 

sendiri. Harapan mereka adalah agar terhindar dan melarikan diri dari siksa Allah 

serta harapan orang kafir dan munafik atas umat mukmin yang merugikan bagi 
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pihak mukmin.
2
 Sedangkan ayat lainnya masing-masing menceritakan tentang 

harapan umat mukmin agar menghadapi musuh yang tidak membawa senjata. 

Harapan mereka ini sekilas terlihat egois, namun penulis menilai bahwa apa yang 

mereka harapkan ini sifatnya positif karena alasan mereka menginginkan hal itu 

adalah agar tidak terjadi peperangan. Apa yang mereka harapkan tercantum dalam 

QS. Al-Anfal: 7. Kemudian harapan yang terdapat dalam QS. Al-Baqarah: 266 

berbentuk interogatif karena dalam ayat tersebut Allah memberikan pertanyaan 

(��� ������) yang juga merupakan sebuah perumpamaan dan sindiran bagi umat mukmin 

agar tidak melakukan sedekah seperti sedekahnya orang-orang munafik. Lalu, 

sebagaimana yang telah disebutkan pada permulaan bab ini bahwa pada ayat 22 

QS. Al-Mujadalah ini kata ��� �� ��� ����  tidak bermakna harapan, namun bermakna kasih 

sayang atau lebih tepatnya saling berkasih sayang. Ayat ini menjelaskan tentang 

pernyataan Allah bahwa umat mukmin tidak akan pernah berkasih sayang kepada 

orang-orang yang tidak beriman, meskipun dia itu adalah saudara, keluarga, 

bapak, maupun anak mereka. 

 Jika memperhatikan tujuh belas ayat yang mengandung derivasi kata 

mawaddah dalam bentuk fi�il ( ��� �� -��� ���� ), dua belas di antaranya yang semuanya 

membahas tentang harapan musuh-musuh Islam, seluruhnya menggunakan kata  ���� 

untuk menggambarkan harapan mereka. Penggunaan kata �� mengindikasikan 

bahwa apa yang mereka harapkan tidak akan pernah tercapai (mustahil terjadi).
3
 

������������������������������������������������������������
2
QS. Ali Imran: 30, QS. Al-Baqarah: 96, QS. Al-Baqarah: 105, QS. An-Nisa’: 42, QS. 

Al-Hijr: 2, QS. Al-Ahzab: 20, dan QS. Al-Ma’arij: 11.�
3
 QS. Al-Baqarah: 109, QS. An-Nisa’: 102, QS. Ali Imran: 69, QS. An-Nisa’: 89, QS. Al-

Mumtahanah: 2, QS. Al-Qalam: 9, QS. Ali Imran: 30, QS. Al-Baqarah: 96, QS. An-Nisa’: 42, QS. 

Al-Hijr: 2, QS. Al-Ahzab: 20, dan QS. Al-Ma’arij: 11. �
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Sedangkan lima ayat lainnya tidak menggunakan kata tersebut.
4
 Asumsi penulis 

karena jika ayat-ayat tersebut menggunakan kata ��, maka akan terlihat kurang 

sesuai. Hal ini dapat dilihat dalam QS. Al-Baqarah: 105 dan QS. Al-Baqarah: 266 

di mana keduanya tidak menggunakan kata ��  melainkan menggunakan �����  untuk 

mengiringi kata kerja ��� ����. Sebagaimana telah disinggung pada bab sebelumnya 

bahwa kata ��  digunakan untuk menggambarkan pengandaian terhadap sesuatu 

yang disukai dan diharapkan namun tidak mungkin terwujud. Sedangkan konteks 

ayat atau kalimat setelah kata �����  dalam dua ayat tersebut merupakan hal yang 

tidak disukai. Kemudian tidak digunakannya kata �� melainkan �� (sebuah kata 

bantu untuk menunjukkan sesuatu yang tidak berakal) pada QS. Ali Imran: 118 

dan juga    �� �� (sebuah kata bantu untuk menunjukkan sesuatu yang berakal) dalam 

QS. Al-Mujadalah: 22 karena kalimat setelah kedua kata bantu tersebut mengarah 

kepada sesuatu yang berakal (orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya) 

dan tidak berakal (semua hal yang menyusahkan umat mukmin). Sehingga 

menurut penulis memang lebih sesuai jika tidak menggunakan kata ��. 

 Masih dalam ayat-ayat yang mengandung kata yang sama, penulis 

menemukan bahwa dalam tujuh belas ayat yang mengandung kata ��� ��- ��� ����  terdapat 

beberapa pengecualian, di antaranya adalah dari seluruh ayat tersebut, semuanya 

memiliki makna harapan/ keinginan kecuali dalam satu ayat yang menggunakan 

� � �� yang berbeda ( ���� �� - ���� ���� ) terdapat dalam QS. Al-Mujadalah: 22. Dalam ayat 

tersebut, kata ��� �� ��� ����  bermakna saling berkasih sayang. Sedangkan pengecualian 

lainnya adalah dari semua ayat yang mengandung kata itu, semuanya berbentuk 

������������������������������������������������������������
4
 QS. Ali Imran: 118, QS. Al-Anfal: 7, QS. Al-Baqarah: 105, QS. Al-Baqarah: 266, dan 

QS. Al-Mujadalah: 22.�
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positif kecuali dua ayat yang masing-masing berbentuk negatif yaitu dalam QS. 

Al-Baqarah: 105 dan berbentuk interogatif sebagaimana dalam QS. Al-Baqarah: 

266. Maksud bentuk negatif dalam ayat tersebut adalah sebelum kata kerja ��� ����  

terdapat kata � ��  yang memiliki arti tidak. Sehingga ketika kedua kata tersebut 

digabungkan menjadi ��� ������ ��  artinya menjadi “dia tidak suka”. Sedangkan maksud 

bentuk interogatif dalam QS. Al-Baqarah: 266 adalah karena sebelum kata kerja 

��� ����  didahului dengan kata tanya yang dalam kaidah Bahasa Arab sering disebut 

harf al-istifh�m. Kata tanya dalam ayat tersebut adalah huruf hamzah (�) yang 

bermakna apakah. Sehingga ketika kedua kata itu disatukan (��� ������), maknanya 

menjadi “apakah ada seseorang yang ingin?”. Pertanyaan dalam ayat ini 

digunakan sebagai perumpamaan sekaligus sindiran dan peringatan bagi umat 

mukmin agar ketika bersedekah tidak seperti orang-orang munafik. 

 Sebagai catatan, perlu diketahui bahwa secara global tafsir karya Al-

!abar" merupakan tafsir bi al-ma’��r disebabkan banyaknya riwayat dalam kitab 

tersebut, namun dalam hal-hal tertentu beliau menggunakan ra’yu- nya (akal/ 

logika) sehingga terkadang untuk hal-hal tertentu tafsirnya ini tampak seperti 

tafsir bi al-ra’yi. Hal ini dapat dilihat ketika beliau menafsirkan suatu ayat. 

Setelah memaparkan riwayat-riwayat yang berhubungan dengan ayat yang sedang 

dikaji, Al-!abar" membandingkan riwayat-riwayat tersebut dan mengambil 

riwayat yang dianggapnya benar sebagai pendapatnya. 
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B. Saran  

Penulis menyadari benar bahwa dalam tulisan ini masih terdapat banyak 

kekurangan dan belum dapat mengungkap makna kata mawaddah beserta 

derivasinya menurut Al-!abar" secara detail karena keterbatasan kemampuan, 

waktu, juga literatur yang menjadi rujukan dalam melakukan kajian ini. Selain 

rujukan utama, di antara banyaknya karya yang membahas tentang kata ini hampir 

semuanya memaparkan makna kata tersebut dalam aspek rumah tangga saja 

sehingga ayat-ayat yang dibahas pun adalah QS. Ar-Rum: 21. Dari hal tersebut 

penulis merasa bahwa penelitian ini masih perlu untuk dilanjutkan agar kajian ini 

bisa menjadi sebuah kajian yang sempurna. 



109 

�

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Ahmad Farid, Syaikh. 60 Biografi Ulama Salaf. terj. Masturi Ilham dan Asmu’i 

Taman. Jakarta: Pustaka Al-Kautsar. 2006. 

 

Amin Ghofur, Saiful. Profil Para Mufasir Al-Qur’an. Yogyakarta: Pustaka Insan 

Madani. 2008. 

 

Anizar. “Penafsiran Kata Al-Kitab dan Pewarisnya dalam Surat F��ir (35) Ayat 32 

(Studi Komparatif antara Tafsir al-�abar�, al-R�z� dan Sayyid Qu�ub)”, 

Skripsi Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN 

Sunan Kalijaga. Yogyakarta. Tidak Diterbitkan. 2003. 

 

Al-A�fah�n�, Ar-R�gib. Al-Mufrad�t F� Gar�b Al-Qur’�n. Cet. IV. Beirut: D�r al-

Ma�rifah. 2005. 

 

Al-B�q�, Mu�ammad Fu’�d �Abd. Al-Mu�jam Al Mufahras Li Alf�� Al-Qur’�n. 

Kairo: D�r Al-Kutub. t.th. 

 

Bek Dayyab, Hifni (dkk.). Kaidah Tata Bahasa Arab: Nahwu, Shorof, Balaghoh 

Bayan, Ma’ani, Bade. terj. Chatibul Umam (dkk.). Cet. III. Jakarta: Darul 

Ulum. 1991. 

 

Guntur Tarigan, Henry. Pengajaran Kosakata. Bandung: Penerbit Angkasa. 1985. 

 

Al-Hasyim�, A�mad. Jaw�hir Al-Bal�gah (pdf). Beirut: Al-Maktabah Al-

�A�riyyah. 1999. 

 

H. Hiebert, Elfrida. “What Is Vocabulary?” dalam Fran Lehr (dkk.). A Focus on 

Vocabulary diakses dari http://www. Prel.org/products/re_/ES0419.htm 

tanggal 1 Oktober 2011. 

 

Hoeruddin, Dedi. “Penafsiran “Khal�fah” dalam Tafsir J�mi� Al-Bay�n �an Ta’w�l 
�y Al-Qur’an: Telaah atas Penafsiran Ibnu Jar�r Al-�abar�”, Skripsi 

Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan 

Kalijaga. Yogyakarta. Tidak Diterbitkan. 2003. 

 

Ibn Man�	r, Jam�l al-D�n Mu�ammad ibn Mukarram. Lis�n al-�Arab. Beirut: D�r 

al-
adr. 1992. 

 

Izutsu, Toshihiko. Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap Al-

Qur’an. Cet. II. Yogyakarta: Tiara Wacana. 2003. 

 

Al-�abar�, Ab	 Ja�far Mu�ammad Ibn Jar�r. T�rikh Al-�abar�: T�rikh Al-Umam 

wa Al-Mul�k. Beirut: D�r Al-
�dir. 2003. 



110 

�

 

_______ Tafsir Ath-Thabari. Jilid. II. terj. Akhmad Affandi. Jakarta: Pustaka 

Azzam. 2008. 

 

_______ Tafsir Ath-Thabari. Jilid IV. terj. Besus Hidayat Amin dan Akhmad 

Affandi. Jakarta: Pustaka Azzam. 2008. 

 

_______ Tafsir Ath-Thabari. terj. Beny Sarbeni. Jilid V. Jakarta: Pustaka Azzam. 

2008.  

_______ Tafsir Ath-Thabari. terj.Akhmad Affandi. Jilid VII. Jakarta: Pustaka 

Azzam. 2008 . 

 

_______ Tafsir Ath-Thabari. terj. Akhmad Affandi dan Benny Sarbeni. Jilid IX. 

Jakarta: Pustaka Azzam. 2008. 

 

_______ Tafsir Ath-Thabari. terj. Abdul Somad (dkk.). Jilid XII. Jakarta: Pustaka 

Azzam. 2008. 

 

_______ Tafsir Ath-Thabari. terj. Misbah (dkk.). Jilid XV. Jakarta: Pustaka 

Azzam. 2009 . 

 

_______ Tafsir Ath-Thabari. terj. Ahsan Askan (dkk.). Jilid XX. Jakarta: Pustaka 

Azzam. 2009. 

 

_______ Tafsir Ath-Thabari. terj. Misbah. Jilid XXI. Jakarta: Pustaka Azzam. 

2009. 

 

_______ Tafsir Ath-Thabari. terj. Misbah (dkk.). Jilid XXII. Jakarta: Pustaka 

Azzam. 2009. 

 

_______ Tafsir Ath-Thabari. terj. Fathurrozi (dkk.). Jilid XXIV. Jakarta: Pustaka 

Azzam. 2009. 

 

Kridalaksana, Harimurti. Kamus Linguistik. Edisi III. Cet. I. Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama. 1993. 

 

Mabruroh, Siti. “Hijrah Menurut Al-�abar� dalam Kitab Tafs�r J�mi� Al- Bay�n 

�an Ta’w�l �y Al-Qur’�n  ”, Skripsi Fakultas Ushuluddin, Studi Agama 

dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga. Yogyakarta. Tidak Diterbitkan. 

2003. 

 

Marhumah, M. Alfatih Suryadilaga (ed.) (dkk.), Membina Keluarga Mawaddah 

wa Rahmah dalam Bingkai Sunah Nabi. Cet. I. Yogyakarta: Pusat Studi 

Wanita IAIN Sunan Kalijaga. 2003. 

 



111 

�

Muhammad, Abubakar. Ilmu Nahwu: Teori Praktis Untuk Menguasai Tata 

Bahasa Arab. Surabaya: Karya Abditama. 1996. 

 

Munawwir, Ahmad Warson. Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia. Cet. XXV. 

Surabaya: Penerbit Pustaka Progressif. 2002. 

 

Ni�mah, Fu’�d. Mulakhkha� Qaw��id Al-Lugatu Al-�Arabiyyah. Surabaya: Al-

Hid�yah. t.th. 

 

Al-Qa���n, Mann�� Khal�l. Studi Ilmu-ilmu Qur’an. Cet. X. Bogor: Pustaka Litera 

Antar Nusa, 2007. 

 

Al-Qur�ub�, Syaikh Im�m. Tafsir Al-Qurthubi. Terj. Fathurrahman Abdul Hamid 

(dkk.). Jilid. XIV. Jakarta: Pustaka Azzam. 2009. 

 

Qodim, Husnul. “Mawaddah wa Rahmah dan Prinsip Hubungan Dalam 

Pernikahan Islam”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan 

Kalijaga. Yogyakarta. Tidak Diterbitkan. 2001. 

 

Rofida, Emi. “Kajian Shalat Istikharah Dalam Mewujudkan Pernikahan Sakinah 

Mawaddah wa Rahmah”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN 

Sunan Kalijaga. Yogyakarta. Tidak Diterbitkan. 2007. 

 

Rusli. “Penafsiran Ikhtil�f Menurut Tafsir Al-Thabari (Studi Kitab J�mi� al-Bay�n 

�an Ta’w�l �y al-Qur’�n)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan 

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga. Tidak Diterbitkan. Yogyakarta. 

2003. 

 

Rusli, M. “Metode Penulisan” dalam M. Alfatih Suryadilaga (dkk.). Metodologi 

Ilmu Tafsir. Cet. I. Yogyakarta: Teras. 2005. 

 

Shihab, Quraish. Tafsir Al-Mishb�h: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an. 

Volume I. Jakarta: Lentera Hati. 2000. 

 

_______ Tafsir Al-Mishb�h: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an. Volume. 

X. Jakarta: Lentera Hati. 2005. 

 

Al-Sind�, �Abd Al-Qayy	m ibn �Abd Al-Gaf	r. 	afa
�t F� �Ul�m Al-Qir�’�t. 
Beirut: D�r Al-Basy�’ir Al-Isl�miyyah. 2001. 

 

Sukiyanto. “Upaya Dewan Pengurus Wilayah (DPW) Partai Keadilan Sejahtera 

(PKS) Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) dalam Mewujudkan Keluarga 

Sakinah, Mawaddah, Wa Rahmah”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum 

UIN Sunan Kalijaga. Yogyakarta. Tidak Diterbitkan. 2009. 

 



112 

�

Supendi. “Penafsiran F�siq dalam Tafsir J�mi� Al-Bay�n �an Ta’w�l �y Al-Qur’�n 

Karya Ibnu Jar�r Al-�abar�”, Skripsi Fakultas Ushuluddin, Studi Agama 

dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga. Tidak Diterbitkan. Yogyakarta. 

2003. 

 

Suprayetno. “Upaya Desa Binaan Keluarga Sakinah (DBKS) dalam Mewujudkan 

Keluarga Sakinah Mawaddah Wa Rahmah di Kelurahan Kricak 

Kecamatan Tegalrejo Yogyakarta”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum 

UIN Sunan Kalijaga. Yogyakarta. Tidak Diterbitkan. 2010. 

 

Syaodih Sukadinata, Nana. Metode Penelitian Pendidikan. Cet. I. Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya. 2005. 

 

Wehr, Hans. a Dictionary of Modern Written Arabic: Arabic- English. J. Milton 

Cowan (ed.) London: Wiesbaden Otto Harrassowitz. 1971. 

 

Yusuf, Muhammad. “J�mi� Al-Bay�n fi Tafs�r Al-Qur’�n Karya Ibn Jar�r Al-

�abar�” dalam Muhammad Yusuf (dkk.). Studi Kitab Tafsir.  Cet. I. 

Yogyakarta: Teras. 2004. 

 

Zuhaili, Wahbah (dkk.). Buku Pintar Al-Qur’an Seven in One. Cet. III. Jakarta: 

Almahira. 2009. 

 

Software Al-Maktabah Al-Sy�milah. Global Islamic Software. 1991- 1997.  

 

Software Al-Qur’an. 


	HALAMAN JUDUL
	SURAT PERNYATAAN
	NOTA DINAS
	PENGESAHAN SKRIPSI
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB
	BAB I PENDAHULUAN
	A. LATAR BELAKANG MASALAH
	B. RUMUSAN MASALAH
	C. TUJUAN DAN KEGUNAAN
	D. METODE PENELITIAN
	E. TINJAUAN PUSTAKA
	F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

	BAB IV PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA



